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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
pembelajaran apresiasi keberagaman lagu daerah di kelas VIII B SMP Pembangunan Laboratorium
UNP. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Instrumen
penelitian yaitu peneliti sendiri sebagai instrument utama dan instrument pendukung seperti alat tulis
dan handphone. Pengumpulan data dilakukan melalui tahap studi kepustakaan, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data,
mengklasifikasikan data, mengklarifikasikan data, menganalisis data, mendeskripsikan dan
menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru belum sepenuhnya berpedoman pada modul ajar yang berfokus pada tujuan pembelajaran dan
dirumuskan pada alur tujuan pembelajaran. Hal tersebut membuat proses pembelajaran belum
terlaksana secara optimal karena alur pembelajaran yang tidak sistematis. Metode pendekatan yang
digunakan oleh guru yaitu konvensional mengarah ke metode ceramah dan tidak variatif di setiap
pertemuan. Selanjutnya, hasil asesmen sumatif menunjukkan masih terdapat peserta didik yang
kurang memahami materi apresiasi keberagaman lagu daerah.
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Abstract

This study aims to determine and describe how the implementation of learning appreciation of the
diversity of regional songs in class VIII B SMP Pembangunan Laboratorium UNP. This research uses
gualitative methods with a descriptive approach. The research instrument is the researcher himself
as the main instrument and supporting instruments such as stationery and cellphones. Data
collection was carried out through the stages of literature study, observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques are carried out by collecting data, classifying data, clarifying
data, analyzing data, describing and concluding. The results showed that lesson planning carried out
by teachers was not fully guided by teaching modules that focused on learning objectives and were
formulated in the flow of learning objectives. This makes the learning process has not been carried
out optimally because the learning flow is not systematic. The approach method used by the teacher
is conventional, leading to the lecture method and not varied in each meeting. Furthermore, the
summative assessment results show that there are still students who do not understand the material
of appreciation of the diversity of regional songs.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran esensial yang berpengaruh pada tatanan peradaban hingga
saat ini. Syah menyatakan dalam (Fernando & Lumbantoruan, 2023:2) bahwa pembelajaran
merupakan hal yang fundamental dalm setiap tingkatannya. Sejalan dengan hal tersebut,
perlunya peningkatan kualitas pendidikan yang berkaitan erat dengan pembelajaran di
setiap jenjangnya. Pembelajaran merupakan kerangka dalam pendidikan karena merupakan
ujung tombak dari pendidikan. Dalam sistem pembelajaran terdapat unsur-unsur utama
yang saling berhubungan dan merupakan faktor penentu berhasil tidaknya suatu
pembelajaran dalam mencapai target yang sudah direncanakan sesuai kurikulum merdeka
diantaranya yaitu guru, siswa, materi ajar, media pembelajaran, asesmen atau evaluasi.
Kurikulum merdeka menekankan pada konsep merdeka belajar guna meningkatkan kualitas
belajar peserta didik (Nugraha, 2022:254). Kurikulum merdeka juga berorientasi pada
pembelajaran yang berbasis projek dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas belajar peserta didik, keterampilan dan pembentukan karakter sesuai profil pelajar
pancasila (Wannesia, 2022:232). Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka
merupakan pembelajaran yang mengutamakan konsep merdeka belajar yang
pembelajarannya berbasis projek guna meningkatkan kualitas dan keterampilan peserta
didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berpedoman pada modul ajar berdasarkan
panduan komponen modul ajar dan asesmen Kemendidbud. Apresiasi keberagaman lagu
daerah merupakan salah satu materi pembelajaran seni musik di kelas VIII fase D. Observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pernyataan
yang disampaikan oleh guru dengan kondisi pembelajarannya. Dari hasil wawancara, guru
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai modul ajar kurikulum
merdeka. Namun situasi yang terjadi di dalam kelas, jika dilihat dari dari proses
pembelajarannya masih ada beberapa siswa yang yang belum mengerti dan memahami
tentang pentingnya materi pembelajaran ini. Tujuan akhir dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan permasalahan utama dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada
materi apresiasi keberagaman lagu daerah di kelas VIII B SMP Pembangunan Laboratorium
UNP.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Creswell dalam (Murdiyanto, 2020:19) mendefinisikan tentang penelitian kualitatif yang
merupakan penelitian yang berdasarkan pada pemahaman dan berlandaskan pada
metodologi suatu fenomena sosial pada masalah manusia. Dengan kata lain, penelitian
kualitatif ditujukan untuk menelaah suatu data guna memperoleh data deskriptif terhadap
fenomena yang diteliti. Sejalan dengan hal tersebut, perolehan dari penelitian ini mengacu
pada data deskriptif untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran apresiasi
keberagaman lagu daerah di  SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
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Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan Pembelajaran Materi Apresiasi Keberagaman Lagu Daerah di Kelas VIII B
SMP Pembangunan Laboratorium UNP

Pada pertemuan pertama, guru memamparkan tujuan pembelajaran dan uraian
materi yang akan dipelajari tentang materi apresiasi keberagaman lagu daerah dan rasa
bangga terhadap lagu daerah di Indonesia. Selanjutnya, guru mengajukan pertanyaan
pemantik kepada peserta didik mengenai seni musik seperti “Apakah kamu pernah
mendengarkan atau menyanyikan lagu daerah?”, “Bagaimana perasaanmu ketika
mendengarkan lagu-lagu daerah tersebut?”. Pertanyaan tersebut merangsang dan
menarik perhatian siswa untuk menyampaikan pengalaman mereka alami. Guru
menjelaskan materi sesuai LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) tentang pengertian
apresiasi dan bagaimana cara mengapresiasi lagu-lagu daerah. Guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan metode ceramah dan media pembelajaran dengan penayangan
video lagu daerah belum terlaksana. Beberapa siswa memperhatikan dengan seksama
dan mendengarkan penjelasan guru, sementara beberapa yang lain terlibat dalam
percakapan dengan teman mereka dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal ini
terjadi karena karakteristik tiap peserta didik yang beragam sehingga proses
pembelajaran terganggu. Untuk mengatasi hal tersebut, guru memutuskan untuk
menghentikan sejenak pembelajaran dan melakukan ice breaking guna merileksasikan
kembali pikiran peserta didik.

Gambar 1. Guru masuk ke dalam kelas dan mengawali pembelajaran

Pertemuan kedua, guru menyampaikan pengertian apresiasi dan bagaimana
cara mengapresiasi lagu-lagu daerah di Indonesia dengan menghafal dan
menyanyikannya serta mengetahui makna yang terkandung dalam lirik lagu. Namun,
pendekatan yang dilakukan menggunakan metode ceramah sehingga kurang
maksimal dan penggunaan media ajar yang tidak variatif serta terpaku pada LKPD
yang membuat sebagian peserta didik tidak memperhatikan guru.
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Gambar 2. Guru menyampaikan materi di depan kelas

Pertemuan ketiga, guru menyampaikan materi bernyanyi lagu daerah dengan
mengahafal dan menyanyikan lagu Gundhul Pacul yang berasal dari Jawa Tengah dan
dinyanyikan secara berkelompok. Sebelum memulai sesi latihan, guru memutar lagu
Gundhul Pacul kepada peserta didik menggunakan audio yang bersumber dari speaker
guna membantu memudahkan peserta didik untuk berlatih. Proses latihan dilakukan
secara berkelompok dan masih terdapat beberapa peserta didik yang menunjukkan
ketidakseriusan dalam proses latihan. Peneliti menemukan kurangnya intervensi guru
dalam kegiatan latihan peserta didik. Hal ini terlihat saat beberapa kelompok
menyanyikan lagu Gundhul Pacul dengan nada yang berbeda-beda, namun guru tidak
mengoreksi kesalahan nada dari peserta didik. Akibatnya, dalam proses latihan,
peserta didik tidak secara merata menguasai lagu tersebut.

Pertemuan keempat, guru melaksanakan asesmen sumatif dengan penilaian
praktek bernyanyi lagu daerah Gundhul Pacul sesuai kelompok yang telah ditentukan.
guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini yaitu praktek pengambilan nilai
bernyanyi lagu daerah Gundhul Pacul sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.
Dan sebelumnya, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mamahami makna aprsesiasi dan mengahafal lagu daerah yang sudah dilatih
sebelumnya. Kemudian, guru meminta peserta didik duduk berdasarkan kelompok
yang sudah ditentukan. Sebelum penampilan dimulai, guru menanyakan kepada
peserta didik bagaimana cara mengapresiasi lagu daerah? Pertanyaan tersebut
ditujukan kepada tiap-tiap kelompok yang tampil. Peserta didik menjawab pertanyaan
tersebut berdasarkan panduan dari buku vyaitu cara mengapresaiasi dengan
mengahafal dan menyanyikan lagu daerah di Indonesia. Lebih lanjut, guru
menjelaskan bagaimana pelaksanaan pengambilan nilai pada hari ini dan menjelaskan
bagaimana kriteria penilaiannya. Setelah itu, setiap kelompok secara bergantian
menampilkan lagu Gundhul Pacul di depan kelas. Setelah semua kelompok selesai,
guru melakukan evaluasi untuk setiap penampilan kelompok tersebut. Dan masih
terdapat beberapa peserta didik yang kurang memahami pembelajaran bernyanyi
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dengan baik. Misalnya, terdapat perbedaan intonasi yang tidak seragam, adanya nada-
nada yang dinyanyikan secara tidak tepat, artikulasi yang kurang jelas, serta adanya
sikap yang kurang serius saat bernyanyi.

Gambar 3. Peserta didik praktek bernyanyi lagu daerah

B. Asesmen

Dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, ada dua asesmen yang
digunakan yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif dilakukan
pada saat guru memberikan penugasan kepada peserta didiknya yang berpedoman pada
LKPD yang dikerjakan sebagai PR dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Dari
hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh peserta didik, guru dapat mengetahui
perkembangan peserta didik dalam menguasai materi/kompetensi secara kelompok
atau individu. Kemudian, guru melaksanakan asesmen sumatif yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran materi apresiasi
keberagaman lagu daerah yang telah dilaksanakan berdasarkan kurikulum merdeka
sesuai dengan yang diharapkan dari tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, asesmen
sumatif dilakukan pada saat akhir pembelajaran dengan melakukan tes lisan kepada
peserta didik tentang makna apresiasi dan kemudian melaksanakan pengambilan nilai
praktek bernyanyi oleh guru. Pada pelaksanaan asesmen dapat menunjukan sejauh
mana keberhasilan guru dalam mengajar, sehingga tahap ini sangat penting dalam
proses pembelajaran.

Dalam pelaksanan alur pembelajaran, guru terpaku pada LKPD dan melakukan
pendekatan dengan metode ceramah. Hal ini sejalan dengan materi apresiasi
keberagaman lagu daerah bertujuan agar peserta didik mampu memaknai dan
menghargai keunikan lagu daerah. Namun, perlu juga menghafal dan menyanyikan lagu-
lagu daerah di Indonesia sehingga guru wajib menggunakan metode lainnya seperti
metode demonstrasi. Sebagaimana disampaikan oleh (Putri et al., 2018:3) bahwa
penerapan metode demonstrasi ini terlaksana dengan baik apabila guru mampu
memahami pendekatan demonstrasi yang ditargetkan untuk peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, peneliti mengamati bahwa adanya kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam memahami unsur-unsur musik dan membaca partitur. Hal ini terjadi karena
kurangnya intervensi guru dalam memperbaiki kesalahan peserta didik dalam latihan
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bernyanyi dan pendekatan demonstrasi sebelum memberikan materi yang
menunjukkan kebutuhan akan pengawasan yang lebih mendalam. Selanjutnya,
kurangnya persiapan dari guru mengenai sarana dan prasarana yang digunakan dalam
pembelajaran serta tidak sesuai dengan yang tertulis dalam modul ajar, dimana di dalam
modul ajar dituliskan bahwa media yang digunakan yaitu LKPD, laptop, handphone, LCD
proyektor. Guru hanya menggunakan speaker saja ketika berlatih, kemudian partitur
lagu dan LKPD. lJika guru menggunakan infokus dalam pembelajaran, akan lebih
membantu proses pembelajaran seperti untuk menayangkan video bernyanyi agar
peserta didik dapat melihat secara langsung dan lebih paham karena kembali lagi bahwa
setiap kemampuan anak itu berbeda-beda dan tidak sama, maka dari itu pada kurikulum
merdeka diterapkannya sistem pembelajaran berdiferensiasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
apresiasi keberagaman lagu daerah di kelas VIII B SMP Pembangunan Laboratorium UNP
telah diupayakan oleh guru sesuai dengan arahan pemerintah dan sekolah. Namun,
peneliti menemukan bahwa guru cenderung lebih condong melakukan pendekatan
dengan metode ceramah dan juga peserta didik bosan dengan penerapan metode
tersebut. Dampaknya, pada tahap pelaksanaan pembelajaran belum tercapai secara
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada pelaksanaan
pembelajaran apresiasi keberagaman lagu daerah, guru seharusnya mempersiapkan
media ajar dan mendemonstrasikan materi tersebut sehingga di pahami oleh peserta
didik secara keseluruhan.
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